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E. Isi Abstrak    :  

Perceraian, sebagai proses kompleks pemisahan resmi antara suami dan istri, dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor termasuk ketidakcocokan pribadi, konflik komunikasi, 

perbedaan nilai dan tekanan ekonomi. Meskipun hubungan suami istri berakhir, status 

sebagai orang tua tetap ada, dan istilah "mantan anak" tidak diterapkan dalam konteks 

perceraian. Pasca perceraian, mantan suami dan mantan istri tetap berperan sebagai 

orang tua bagi anak-anak mereka. Perceraian seringkali menciptakan permasalahan 

terkait nafkah anak, dimana kewajiban ayah untuk memberikan dukungan finansial 

tetap berlaku meskipun perkawinan telah berakhir. Dalam prakteknya, terutama ayah, 

kadang-kadang melalaikan tanggung jawab nafkah anak, meskipun memiliki 

kemampuan fisik dan finansial. Mantan istri sekaligus ibu  berhak untuk mengajukan 

gugatan ke pengadilan agar mantan suami memenuhi kewajiban pembiayaan 

pemeliharaan anak, yang dapat mencakup nafkah mut’ah, nafkah iddah, dan nafkah 

untuk anak-anak. Dalam kasus perceraian di pengadilan agama, putusan yang telah 

ditetapkan harus memiliki kekuatan hukum tetap. Namun, terkadang pihak yang 

terbebani kewajiban tidak mematuhi putusan tersebut. Mantan istri dapat mengajukan 

gugatan, seperti yang terjadi dalam putusan nomor 452/Pdt.G/PA.CN. Putusan tersebut 

mewajibkan bahwa setelah perceraian, mantan suami berkewajiban menafkahi anaknya 

sampai usia dewasa atau 21 tahun. Penelitian ini membahas kedudukan hukum nafkah 

madhiyah dan hadhanah pasca perceraian serta akibat hukum perceraian terhadap 

nafkah tersebut. Hasil penelitian menunjukan kedudukan Kedudukan hukum nafkah 

madhiyah dan hadhanah pasca perceraian adalah tanggung jawab bagi mantan suami 

yang sekaligus ayah dari anak tersebut. Pengadilan dapat mewajibkan kepada mantan 

suami untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau menentukan suatu kewajiban 

bagi mantan isteri. Akibat hukum perceraian terhadap nafkah madhiyah dan hadhanah 

dalam Putusan Perkara Nomor 452/Pdt.G/2023/PA.CN mantan suami diwajibkan 

membayar nafkah madhiyah dan hadhanah pasca perceraian kepada mantan istri dan 

anak sampai usia dewasa yaitu 21 tahun. Dalam Putusan Perkara Nomor 

452/Pdt.G/2023/PA.CN sama sekali tidak menyinggung nafkah madhiyah bagi mantan 

istri. Sejatinya mantan istri berhak   memperoleh nafkah madhiyah jika nafkah tersebut 

tidak  diputuskan dalam putusan cerai. 
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D. Number of Page    : vi pages, 86 pages, 2023 

E. Contents of the Abtract   :  

Divorce, as the formal process of separation between a husband and wife, can be caused 

by various factors, including personal incompatibility, communication conflicts, 

differences in values, and economic pressures. Despite the end of the marital 

relationship, the status as parents persists, and the term "former child" is not applied in 

the context of divorce. Post-divorce, ex-husbands and ex-wives continue to play a role 

as parents to their children. Divorce often creates issues related to child support, where 

the father's obligation to provide financial support remains in effect even though the 

marriage has ended. In practice, especially fathers, sometimes neglect their 

responsibility for child support despite having the physical and financial ability. The 

former wife, as the mother, has the right to file a lawsuit in court to compel the former 

husband to fulfill the obligation of child support, which may include temporary 

maintenance, iddah maintenance, and support for the children. In cases of divorce in 

religious courts, the established decisions must have legal force. However, sometimes 

the obligated party does not comply with the decision. The former wife may file a 

lawsuit, as seen in case number 452/Pdt.G/PA.CN. The decision requires that after the 

divorce, the former husband is obligated to support his child until adulthood or the age 

of 21. This research discusses the legal position of madhiyah and hadhanah 

maintenance after divorce and the legal consequences of divorce on such maintenance. 

The research results show that the legal position of madhiyah and hadhanah 

maintenance after divorce is the responsibility of the former husband, who is also the 

father of the child. The court may require the former husband to provide living expenses 

and/or establish an obligation for the former wife. The legal consequences of divorce 

on madhiyah and hadhanah maintenance in Decision Number 452/Pdt.G/2023/PA.CN 

obligate the former husband to pay madhiyah and hadhanah maintenance post-divorce 

to the former wife and the child until adulthood, which is 21 years old. In Decision 

Number 452/Pdt.G/2023/PA.CN, there is no mention of madhiyah maintenance for the 

former wife. In reality, the former wife is entitled to receive madhiyah maintenance if 

it is not decided in the divorce decree. 
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